PQNewsletter Maret 2015

Business Process Management

Peta Proses Bisnis dan SOP

y



PQNewsletter

—OWOX>0OMXD

RERENS
Versha Nur Yunita

Editorial
Rudi Maulana

Wakil Editor
Sri Rahayu

Design
Indah Sari Ratu

Business Process Management

Halo Para Pemerhati Kualitas,

Puji syukur kami ucapkan, akhirnya Productivity and Quality News Edisi
Maret 2015 Terbit.

Di edisi Maret ini akan membahas mengenai Mengenal Manajemen
Proses Bisnis (Business Process Management). Karena evaluasi
merupakan hal yang penting dalam melakukan pengembangan
bisnis.Saat ini, setiap pelaku bisnis yang ingin memenangkan kompetisi
harus memberikan perhatian penuh kepada mutu produk atau jasa yang
dihasilkannya.

Proses bisnis yang berorientasikan pada jumlah dan kualitas produk
output, minimal dalam menggunakan sumber daya dan dapat beradaptasi
sesuai dengan kebutuhan bisnis dan pasar. Proses bisnis juga mengacu
kepada cara unik dimana manajemen memilih untuk mengkoordinasi
pekerjaan. Setiap bisnis dapat dilihat sebagai sekumpulan proses bisnis.

-Quality is Priority-

Anda mempunyai artikel
untuk diulas? Berkaitan
dengan kualitas dan
manajemen. Silahkan
kirimkan ke
versha.proxsisgroup.com




Business Proces

roses bisnis adalah suatu kumpulan

pekerjaan yang saling terkait untuk

menyelesaikan suatu masalah tertentu.
Suatu proses bisnis dapat dipecah menjadi
beberapa subproses yang masing-masing
memiliki atribut sendiri tapi juga berkontribusi
untuk mencapai tujuan dari superprosesnya.
Analisis proses bisnis umumnya melibatkan
pemetaan proses dan subproses di dalamnya
hingga tingkatan aktivitas atau kegiatan. Banyak
definisi yang telah dijabarkan oleh para ahli
manajemenmengenai proses bisnis.

Beberapa karakteristik umum yang dianggap
harus dimiliki suatu proses bisnis adalah:
Definitif: Suatu proses bisnis harus memiliki
batasan,masukan,serta keluaran yangjelas.
Urutan: Suatu proses bisnis harus terdiri dari
aktivitas yang berurut sesuai waktu danruang.
Pelanggan: Suatu proses bisnis harus
mempunyai penerima hasil proses.
Nilai tambah: Transformasi yang terjadi dalam
proses harus memberikan nilai tambah pada
penerima.
Keterkaitan: Suatu proses tidak dapat berdiri
sendiri, melainkan harus terkait dalam suatu
struktur organisasi.
Fungsi silang:Suatu proses umumnya, walaupun
tidak harus,mencakup beberapa fungsi.

Sering kali pemilik proses, yaitu orang yang
bertanggung jawab terhadap kinerja dan
pengembangan berkesinambungan dari proses,
juga dianggap sebagai suatu karakteristik proses
bisnis. Proses adalah urutan pelaksanaan atau
kejadian yang terjadi secara alami atau didesain,
mungkin menggunakan waktu, ruang, keahlian
atau sumber daya lainnya, yang menghasilkan
suatu hasil. Suatu proses mungkin dikenali oleh
perubahan yang diciptakan terhadap sifat-sifat
dari satu atau lebih objek di bawah pengaruhnya.
Bandingkan: pengolahan.

Sumber: www.ipgi.org
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efisiensi, mempertajam dayarespons,dan
pada akhirnya adalah mampu
menghasilkan nilai kompetitif bagi
perusahaan. Pada beberapa tahun
terakhir telah banyak perusahaan yang
memanfaatkan solusi dengan teknologi
informasi (TT) untuk mengoptimasi proses
bisnis yang dimilikinya, tapi kadang
solusi yang mereka kembangkan masih
setengah-setengah. Mereka membangun
solusi TI tersebut dalam beberapa sistem
yang terpisah, bukan dalam satu
kesatuan. Sistem yang dibangun biasanya
terbagi berdasarkan unit kerja, atau
berdasarkan proses bisnis yang ada. Hal
ini tentunya dapat menimbulkan
beberapa masalah ketika suatu saat
terdapat proses bisnis yang
membutuhkan adanya kolaborasi
ataupun pertukaran informasi antar unit
kerja atau antar proses bisnis untuk
menyelesaikan rangkaian prosesnya

tersebut, yang tentunya hal ini tidak akan
dapat ditangani dengan solusi TI model
seperti ini. Solusi TI seperti ini
sebenarnya sudah tidak relevan lagi
untuk digunakan pada dunia bisnis yang
sangat dinamis seperti saat ini.

Teknologi Manajemen Proses Bisnis atau
Business Process Management (BPM)
adalah jawaban yang benar-benar
ditunggu dan dibutuhkan kalangan bisnis
untuk membantu bisnis mereka dalam
menghadapi tantangan dan kompetisi
seperti sekarang ini. BPM adalah solusi TI
dengan pendekatan baru yang ampuh
digunakan untuk membantu
meningkatkan efisiensi dan
menumbuhkan nilai kompetitif suatu
bisnis. BPM dirancang untuk
mengintegrasikan antara karyawan dan
sistem informasi melalui prosesproses
yang telah terotomatisasi dan bersifat
sangat fleksibel. BPM juga merupakan
solusiyang tepat untuk meningkatkan
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Apa sebenarnya yang akan diperoleh perusahaan yang memanfaatkan solusi BPM dalam
mengelola dan mengoptimisasi proses bisnis yang dimilikinya? Keuntungan dari
pemanfaatan solusi Manajemen Proses Bisnis (BPM) antaralain:

Solusi BPM akan memfasilitasi perusahaan dalam memodelkan proses bisnis yang dimiliki,
mengotomatisasi jalannya proses bisnis tersebut, memonitor jalannya proses, serta
memberikan cara yang mudah dan cepat ketika perusahaan akan melakukan perubahaan
proses bisnis untuk meningkatkan performansinya.

Software BPM membantu perusahaan untuk mengotomatisasi tugastugas yang selama ini
masih dilakukan secara manual. Solusi BPM dapat mengotomatisasi proses persetujuan
serta penolakan, notifikasi danlaporan status.

Dengan BPM, integrasi antar proses bisnis dapat dilakukan dengan mudah dan cepat.

BPM membantu perusahaan dalam membuat exception handling dan proses alternatif
yang sangat dibutuhkan untuk menanggulangi masalah pada bisnis yang bersifat sangat
dinamis seperti sekarang ini.

BPM dapat meningkatkan daya respon bisnis melalui kemampuan untuk mendapatkan
informasi dengan cepat danreal-time.

BPM mengurangi waktu yang dibutuhkan pada pelaksanaan suatu proses bisnis.

BPM meningkatkan produktivitas setiap karyawan.

Umumnya proses bisnis tentunya membutuhkan banyak orang dan sumber daya. Sebuah
solusi BPM yang baik dapat mengurangi jumlah sumber daya yang dibutuhkan pada
sebuah proses.
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Pemetaan proses adalah visualisasi dari rangkaian seluruh aktivitas dari suatu organisasi, yang
mendemonstrasikan bagaimana pekerjaan di dalam organisasi tersebut dilakukan, sehinggza
menjadikan pekerjaan tergambar dengan jelas/eksplisit. Dengan pemetaan proses bisnis
sebuah organisasi memiliki dokumentasi mengenai pekerjaan yang dilakukan, sehinggz
memungkinkan untuk menganalisa pekerjaan yang telah dilakukan bagi peningkatan kepuasar
pelanggan melalui identifikasi terhadap pengurangan waktu proses, mengurangi produk defect
mereduksi biaya, mereduksi tahapan proses bisnis yang tidak menghasilkan nilai tamba
meningkatkan produktivitas,dan memudahkan pengukuran performansi.

Penggunaan peta proses bisnis lainnya adalah:

+ Sebagai alat evaluasi atau alternatif untuk mengorganisasikan sumber daya manusia dar
pekerjaan didalam sebuah organisasi.

+ Untuk mengidentifikasikan peluang improvement.

* Untuk melakukan evaluasi dan memperketat pengukurankinerja.

Dalam organisasi satu rangkaian input-process-output yang satu bersambung kepada rangkaiar
input-process-output yang lainnya sehingga membentuk bisnis proses. Gambar berik
menunjukkan interaksi antar proses yang terjadi dalam satu organisasi;

Proses secara sederhana dapat didefinisikan sebagai rangkaian aktivitas yang merubah inp
menjadi output yang bernilai tambah. Sebagai contoh sebuah meja adalah ouput yang bernila
tambah karena dapat dia pakai untuk berbagai kepentingan mulai dari meletakkan barang
menulis, untuk rapat, dll. Meja sebagai output yang bernilai tambah dihasilkan melalui suat
proses pembuatan meja, yang dimulai dari pohon sebagai input bahan baku, ditebang, dibelat
menjadi papan, diukur sesuai dengan design, dipotong sesuai ukuran, dihaluskan, diberiwarna
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Untuk dapat membangun pemetaan proses yang representatif, maka diperlukan
pengetahuan dan pemahaman mengenai proses yang akan dipetakan. Berikut
ini merupakan hierarki proses, yang akan menjelaskan mengenai proses dan
komponen-komponen yang membangunnya (David Hoyle, 1998).

Keterangan:

+ Proses merupakan rangkaian aktivitas logis yang saling berhubungan dan
berkesinambungan dalam mengolah keluaran dari supplier, memberi nilai tambah, dan
menjadikannya keluaran bagi customer.

» Sub proses adalah bagian dari proses yang memiliki tujuan spesifik dalam mendukung
major process. Sub proses merupakan bagian dari proses, bilamajor process terlalu
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Perlu diingat dokumen SOP adalah dokumen yang mengatur tata cara bagaimana suatu proses
diselesaikan dengan tuntas dalam memberikan nilai tambah terhadap outputnya. Maka suatu
dokumen SOP berisikan norma dan kriteria yang menjelaskan bagaimana, siapa, dan hasil apa
yang diwujudkan dalam rangkaian aktifitas tersebut yang melibatkan lintas fungsi dalam
organisasi. Oleh karena itu sebelum menuliskan SOP, ada baiknya kita menggambarkan peta
lintas fungsi (cross functional map. cross functional mapmerupakan peta yang
menggambarkan hubungan antar fungsi dengan urutan aktivitas dalam menyelesaikan proses
tertentu.

Untuk dapat memastikan siapa saja pelaku yang terlibat dalam satu kelompok proses perlu
diidentifikasikan lebih dahulu dalam peta hubungan (relationship map). Relationship Map
merupakan peta yang menggambarkan hubungan masukan-keluaran (supplier — customer)
antar bagian di dalam sebuah organisasi, baik itu antar fungsi, departemen, atau divisi.
Informasi yang didapat dari Relationship Map antaralain:
Apayang dihasilkan oleh organisasi terkait (produk dan service)
Bagaimana alur pekerjaan yang melewati batasan fungsional (pekerjaanlintas fungsi)
Hubungan supplier-customer baik internal maupun eksternal yang digunakan untuk
menyediakan atau menerima produk danlayanan.

Secara utuh, peta proses yanglengkap dapat dijelaskan seperti gambar dibawah ini;
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Dengan demikian, penyusunan SOP memerlukan pemetaan proses atau business process
mapping dimana hal tersebut merupakan visualisasi dari suatu organisasi, yang
mendemonstrasikan bagaimana pekerjaan di dalam organisasi tersebut dilakukan, sehingga
menjadikan pekerjaan tergambar dengan jelas/eksplisit (Robert Damelio, 1996). Dengan
pemetaan proses sebuah organisasi memiliki dokumentasi mengenai pekerjaan yang
dilakukan, sehingga memungkinkan untuk menganalisa pekerjaan yang telah dilakukan bagi
peningkatan kepuasan pelanggan melalui identifikasi terhadap pengurangan waktu proses,
mereduksi tahapan proses yang tidak menghasilkan nilai tambah, meningkatkan
produktivitas,dan memudahkan pengukuran kinerja.

Penggunaan peta proseslainnya antaralain:

» Sebagai alat evaluasi atau alternatif untuk mengorganisasikan sumber daya manusia dan
pekerjaan di dalam sebuah organisasi.

* Untuk mengidentifikasikan peluang improvement.

* Untuk melakukan evaluasi dan memperketat pengukuran kinerja.

Untuk dapat membangun pemetaan proses yang representatif, maka diperlukan metodologi
yang sistematis dan terstruktur untuk mempermudah pemahaman dan pengembangan proses
yang akan dipetakan. Berikut ini merupakan kerangka pengembangan proses, yang akan
menjelaskan mengenai proses dan komponen-komponen yang membangunnya.
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ARoot Cause Analysis Training

Root Cause Analysis Technique (RCAT) adalah sebuah 'tools problem solving' yang
berguna untuk mencari akar masalah dari suatu insiden (kejadian) yang telah terjadi.
Proses pencarian akar masalah dilakukan dengan melakukan investigasi dan
pengkategorian berbagai akar masalah atas kejadian yang memiliki dampak bagi
keselamatan, kesehatan, lingkungan, dan kualitas. (Insiden) kejadian adalah peristiwa
yang menghasilkan atau memiliki potensi menghasilkan beragam konsekuensi.
Adapun tahapan RCAT dimulai dari klasifikasi insiden, Membentuk Tim RCAT,
Mengumpulkan data, Memetakan informasi, Identifikasi dan memprioritaskan masalah,
analisa, menyusun rekomendasi, dan membuat laporan.

Pada akhir training peserta akan dapat:
1. Memahami penyebab dan dampak insiden

2. Mengidentifikasi sumber data/bukti

3. Menggunakan RCAT, FMEA, dan 8 Discipline Problem Solving untuk menganalisis data
dalam rangka mengidentifikasi penyebab

Yeni

ohone : 0857 1993 9443
EMAIL : yeni.lestari@proxsis.com

19-20 Maret 2015
21-22 April 2015
19-20 Mei 2015
22-23 Juni 2015

Uchie
WA : 087878780885

YM : uchieel32807@yahoo.com
EMAIL : Sri.rahayu@proxsis.com

Investasi
Publik : Rp. 4.000.000,- / Peserta
Inhouse: Sesuai Penawaran
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Peserta akan mengerti tentang sistem kalibrasi yang benar dan dapat menerapkan teknik
kalibrasi sesuai metoda / prosedur yang lazim hingga pengolahan datanya maupun penerbitan
sertifikat kalibrasinya. Disamping itu, dilengkapi dengan contoh-contoh implementasi dalam
program computerize dan diberikan pula dokumentasi kegiatan kalibrasi secara tertib dan benar.
Pelatihan ditujukan untuk laboratorium kalibrasi serta laboratorium uji dan industri yang ingin
mengembangkan kalibrasi internal.

Pada akhir training peserta akan dapat:

1. Memahami persyaratan dan standar dari masing masing konsep kalibrasi / verifikasi dan
manajemen kalibrasi, sesuai dengan standar acuan yang sudah dibakukan.

2. Memahami dasar ketidakpastian dan perhitungannya, sehingga peserta mampu
melaksanakan kalibrasi alat ukur serta analisa perhitungan ketidakpastian dari data kalibrasi.

3. Mengetahui teknik kalibrasi/verifikasi alat ukur/alat pantau (masa, dimensi, dan lain-lain,

untuk alat ukur akan disesuaikan dengan alat ukur yang biasa dipergunakan.

Mampu melakukan kalibrasi internal secara tepat.

Memahami hubungan ketidakpastian dan quality assurance.

Mengetahui metode untuk menentukan keakurasian alat berdasarkan data hasil kalibrasi/

verifikasi.

7. Peserta pelatihan mampu dan mengerti kalibrasi alat ukur dengan metode dan prosedur yang
berlaku secarainternasional.

8. Dengan kalibrasi mengetahui seberapa jauh kesalahan (penyimpangan) alat ukur tersebut,
sehingga ketelitian alat ukur tersebut dapat diketahui.

9. Mampu dan mengerti membaca atau membuat laporan hasil kalibrasi/ sertifikat kalibrasi.

o0k

Yeni Uchie

ohone : 0857 1993 9443 WA : 087878780885
EMAIL : yeni.lestari@proxsis.com YM : uchieel32807@yahoo.com
EMAIL : Sri.rahayu@proxsis.com
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Kemampuan organisasi untuk meningkatkan proses dan operasi sangat penting, terutama
dalam mencapai kesuksesan bersaing dengan para kompetitor. Kursus ini dirancang untuk
memberikan pengetahuan dasar dalam melaksanakan dan meningkatkan kerangka kerja
manajemen proses bisnis dalam organisasi dari perspektif bisnis . Hal ini memungkinkan
perbaikan berkelanjutan yang akan menghasilkan efisiensi proses bisnis dan mengelola orang
berubah secara efektif .

Dengan memberikan pemahaman dalam mengidentifikasi proses bisnis utama yang harus
kembali direkayasa , diperbaiki dan disesuaikan dengan tujuan dan sasaran organisasi.

Diselingi dengan studi kasus praktis , peserta akan belajar bagaimana menilai dan mendesain
ulang strategi dengan fokus pada peningkatan dan proses bisnis architecting , mengakui peran
penting dari orang bermain dalam membuat transformasi bisnis yang sukses.

Program

1.Introduction Business Process Management
2 . Business Process Mapping
« Key principles of Modeling
« Process maps and types of information captured in a model
- Data gathering techniques
« Using simulation of Modeling pitfalls and how to avoid them
3. Business Process Documentation and SOP
» Prerequisites
Key steps
Process team formation
Benchmarking

Design principles

ge 13




Dokumentasi Training

Training Warehouse
Management
Dan Distribution System

Jakarta
2-3 Februari 2015

Training TPM
Jakarta
16-17 Februari 2015

Training Kalibrasi Masa
Suhu dan Tekanan,
Jakarta
12-13 Februari 2015
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Head Office:

Permata Kuningan It. 17 Kawasan Bisnis Epicentrum
HR. Rasuna Said

JI. Kuningan Mulia Kav. 9C 12980 - INDONESIA
Telp: 021-2906 95 17-18

Fax: 021-8370 8681

Web: www.ipgi.org

Branch Office:

Wisma Sier Lt.2 Suite 9

JI. Rungkut Industri Raya No.10
Surabaya 60401 - INDONESIA
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